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Pendahuluan

Potensi wakaf tunai di Indonesia mencapai angka 180 triliun rupiah. Sedangkan
realisasi pengumpulannya hanya berkisar padaangka 1,4 triliun saja, itu artinya
realisasi wakaf tunai belum mencapai 1% dari potensinya. Padahal Indonesia
merupakan masyarakat yang paling dermawan sedunia 5 tahun berturut-turut sejak
tahun 2018, sebagaimana dirilis oleh Charities Aid Foundation (CAF) dalam World
Giving Index 2022.(Rohmaningtyas and Sa’idaturrohmah 2023). Potensi wakaf sebagai
kekuatan bagi pengembangan kesejahteraan umat. Wakaf bukan hanya terbatas dalam
bentuk tanah, melainkan berupa uang tunai yang bersifat produktif. Besarnya potensi
wakaf, dana yang terkumpul dapat berkontribusi untuk meningkatkan perekonomian
dan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Sejurus dengan hal tersebut, wakaf juga
perlu mengalami transformasi agar tetap relevan dan efektif di era moderen seiring
dengan kemajuan teknologi dan digital yang pesat. (Maisyarah and Hadi 2024).

Digitilisasi wakaf merupakan integrasi teknologi digital ke dalam praktik dan
sistem wakaf tradisional. Dalam hal ini, berbagai jenis teknologi termasuk blockchain,
crowdfunding, aplikasi wakaf pintar, dan analisis data digunakan untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas dalam pengelolaan dana wakaf. Sebagaimana
hal ini telah diuji coba oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam
mengimplementasikan konsep digitalisasi dalam mewujudkan pengelolaan wakaf
yang baik. (Maisyarah and Hadi 2024). Dalam era digital yang kian berkembang,
inovasi wakaf menjadi suatu keharusan yang harus dilakukan dan dengannya
diharapkan dapat memberikan kontribusi maksimal dalam mengoptimalkan potensi
untuk pembangunan berkelanjutan di negeri berkembang (Maulana and Kangko 2018),
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Wakaf, sebagai salah satu instrumen ekonomi Islam, dapat menjadi sarana untuk
memperkuat pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Ismail, Abdul
Razak, and Muhammad 2015).

Pentingnya pengelolaan wakaf yang baik untuk negara berkembang seperti
Indonesia tidak bisa dipungkiri. Beberapa Penelitian yang ada menunjukkan bahwa
potensi wakaf di Indonesia sangat besar namun belum dioptimalkan secara maksimal
(Abdullah and Ismail 2017). Potensi yang ada sebagaimana disebutkan pada laman
Djkn.Kemenkeu (2019) mencapai sekitar Rp. 2,000 Triliun serta tanah sekitar 420 ribu
hektar. Digitalisasi wakaf diharapkan dapat membantu meningkatkan pengelolaan
wakaf yang lebih efisien dan efektif, sehingga manfaatnya dapat dirasakan lebih luas
oleh masyarakat (Maulana and Kangko 2018). Dengan peningkatan akses, transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan wakaf, maka akan mendorong pertumbuhan ekonomi
yang lebih inklusifdan berkelanjutan. Pesatnya laju digitalisasi di Indonesia telah
menciptakan peluang baru bagi praktisi wakaf dalam mendorong pembangunan yang
berkelanjutan di era digital. Namun, peluang ini belum sepenuhnya dieksplorasi atau
dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karenanya, diharapkan lebih banyak lagi
penelitian-penelitian lanjutan tentang wakaf yang. (Huda et al. 2024)

Penelitian ini melakukan tinjauan komprehensif atas literatur terkait serta
analisis dari berbagai kebijakan dan praktik inovasi wakaf digital yang telah
diterapkan di Indonesia. Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan
sumbangsih wawasan dan rekomendasi bag-i pemangku kepentingan di negeri
berkembang seperti negara Indonesia agar dapat memanfaatkan inovasi wakaf di era
digital guna mendukung program pembangunan berkelanjutan yang lebih optimal.

Hasil Dan Pembahasan
Landasan Teori

Wakaf merupakan salah satu bentuk amal jariyah yang memiliki peran penting
dalam perekonomian umat Islam, khususnya di Indonesia. Selama ini, wakaf lebih
dikenal sebagai bentuk sumbangan dalam bentuk tanah atau bangunan yang
digunakan untuk kepentingan sosial dan keagamaan. Namun, di era digital yang
berkembang pesat saat ini, terdapat potensi besar untuk mengoptimalkan inovasi
dalam pengelolaan dan pemanfaatan wakaf. Inovasi ini bertujuan untuk menjawab
berbagai tantangan yang dihadapi oleh wakaf di Indonesia, sambil memanfaatkan
peluang yang terbuka dengan perkembangan teknologi digital.

Sebagai salah satu negara dengan jumlah umat Islam terbesar di dunia, Indonesia
memiliki potensi besar dalam pengumpulan dana wakaf. Namun, pengelolaannya
seringkali terhambat oleh keterbatasan pengetahuan dan penggunaan teknologi, yang
menghalangi efektivitas dan transparansi dalam prosesnya., Wakaf dalam bentuk harta
tetap, seperti tanah dan bangunan, memerlukan pendekatan yang lebih terstruktur dan
transparan dalam pengelolaannya, sesuatu yang sangat didorong oleh penggunaan
teknologi modern (Al-Qaradawi 2003)

Beberapa tantangan utama dalam pengelolaan wakaf di Indonesia antara lain
adalah terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai wakaf, pengelolaan yang kurang
profesional, serta rendahnya literasi digital di kalangan pengelola dan masyarakat
umum. Selain itu, regulasi yang masih terbatas dalam memfasilitasi pemanfaatan
teknologi digital juga menjadi penghalang besar dalam optimalisasi wakaf. Terlebih
lagi, meskipun potensi wakaf di Indonesia sangat besar, dana yang terkumpul masih
terbilang rendah dan tidak dikelola dengan maksimal. Secara tradisional, wakaf lebih
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banyak berbentuk fisik seperti tanah atau bangunan, yang pengelolaannya
memerlukan mekanisme yang lebih kompleks dan seringkali tidak efisien (Al-
Qaradawi 2003)menegaskan bahwa pentingnya memahami prinsip dasar wakaf, agar
potensi besar ini dapat dikelola dengan cara yang lebih profesional dan bermanfaat
bagi umat. Namun, penggunaan teknologi dalam wakaf dapat membuka peluang untuk
mengelola wakaf secara lebih transparan dan efektif (Asy-Syafi’i 2021).

Fintech dan blockchain memiliki potensi besar dalam mengubah cara dana wakaf
dikelola, fintech memungkinkan kemudahan bagi masyarakat untuk berwakaf melalui
aplikasi, sementara blockchain menawarkan transparansi dan keamanan dalam setiap
transaksi. Dengan adanya teknologi ini, masyarakat semakin percaya bahwa dana
wakaf mereka digunakan dengan cara yang lebih transparan dan bertanggung jawab
(Bahari 2019)

Selain itu, perkembangan teknologi juga memungkinkan integrasi antara wakaf
produktif dan sektor ekonomi digital. Misalnya, dana wakaf dapat digunakan untuk
investasi dalam bentuk usaha yang memberikan keuntungan bagi masyarakat, seperti
melalui platform e-commerce atau investasi di sektor teknologi dan start-up. Hal ini
tidak hanya meningkatkan keberlanjutan dan dampak dari wakaf, tetapi juga
meningkatkan kesadaran digital masyarakat terhadap potensi wakaf.

Inovasi wakaf di era digital juga masih menghadapi beberapa
tantangan(Rachman and Nur Salam 2018) Salah satunya adalah kebutuhan untuk
meningkatkan literasi digital dan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan
wakaf secara digital (Elasrag 2017).(Haneef 2018) Selain itu, diperlukan juga upaya
untuk menyelaraskan pengaturan dan tata kelola wakaf dengan perkembangan
teknologi digital, sehingga dapat memberikan kepastian hukum dan perlindungan bagi
para pihak yang Hal ini tentunya membutuhkan political will dari pemangku kebijakan
dinegeri ini. (Huda et al. 2024).

Dengan mengoptimalkan potensi inovasi wakaf di era digital, negeri berkembang
dapat memperkuat pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Hal ini sejalan dengan upaya- upaya yang telah dilakukan oleh berbagai
negara, seperti penerapan inisiatif digitalisasi wakaf dan pemanfaatan teknologi
blockchain untuk mengelola wakaf di Uni Emirat Arab Kolaborasi antara pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga wakaf, dan masyarakat, sangat
diperlukan untuk mewujudkan hal ini.(Huda et al. 2024).

Tantangan Penerapan Inovasi Wakaf Di Era Digital

Dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, meskipun wakaf ini diketahui
potensinya besar akan tetapi dalam penerapan inovasi wakaf di era digital menghadapi
beberapa Pertama, masih rendahnya literasi dan inklusi keuangan digital di kalangan
masyarakat, selain itu isu kepercayaan masyarakat terhadap platform digital juga
menjadi kendala, mengingat wakaf melibatkan aset berharga. Hal ini tentunya tidak
bisa dipungkiri bahwa era digital tidak hanya memberikan dampak positif tapi juga
bisa memberikan dampak negatif bila tidak digunakan secara bijaksana apalagi dengan
adanya oknum di tengah masyarakat yang memanfaatkan fasilitas tersebut dalam
melakukan tindak kejahatan digital. (Huda et al. 2024)

Kedua, dibutuhkannya pengaturan dan kebijakan yang jelas terkait inovasi wakaf
digital agar dapat mengakomodasi perkembangan teknologi, sekaligus menjaga
kepatuhan syariah. Wakaf merupakan salah satu ibadah dalam Islam, termasuk dalam
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kategori ibadah mahdhoh yang sangat dianjurkan. Sebagai salah satu ibadah maka
dalam pelaksanaannya tidak boleh menyelisihi prinsip-prinsip syariah sehingga dalam
pengembangannya kepatuhan terhadap prinsip syariah harus menjadi prioritas utama
karena pertanggungjawabannya tidak hanya di dunia tapi juga pertanggungjawaban di
akhirat di hadapan Allah Azza Wajalla.(Huda et al. 2024)

Ketiga, perlunya kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia yang
mumpuni untuk mengelola platform digital wakaf secara efektif. Dalam
mengembangkan digitalisasi wakaf tidak hanya alat yang canggih akan tetapi juga
dibutuhkan adanya Lembaga yang profesional dan konsen serta ditunjang dengan
ketersediaan sumber daya manusia yang expert di bidang wakaf, sehingga tidak hanya
cakap dalam teknologi tapi juga memahami prinsip-prinsip wakaf yang telah
ditetapkan dalam syariat. Dengan ini tentunya membutuhkan Lembaga yang bisa
mengontrol dan mengawasi dari pelaksanaan digitalisasi tersebut.(Huda et al. 2024)

Keempat, tantangan pengembangan produk dan layanan wakaf digital yang dapat
menjangkau seluruh lapisan masyarakat, termasuk mereka yang berada di daerah
terpencil atau kurang terjangkau. Diketahui bersama bahwa fasilitas Pendidikan dan
teknologi di Indonesia tidaklah merata ke seluruh Nusantara sehingga Tingkat
pemahaman Masyarakat dan keterbukaan pemikiran antara Masyarakat perkotaan dan
pedesaan tidaklah sama. Untuk tantangan ini tentunya diharapkan adanya duta-duta
wakaf yang siap memberikan edukasi literasi wakaf secara digital di daerah terpencil
atau pelosok negeri sehingga mereka Masyarakat pedesaan memahami dengan baik
seperti halnya pemahaman Masyarakat yang ada di kota.

Bentuk-bentuk Inovasi Wakaf di Era Digital

Untuk mendukung pembangunan berkelanjutan berdasarkan analisis yang
dilakukan, beberapa bentuk inovasi wakaf di era digital yang dapat mendukung
pembangunan berkelanjutan di negara berkembang antara lain:

a. Crowdfunding wakaf digital: Platform digital yang memudahkan penghimpunan
dana wakaf dari masyarakat luas dengan memanfaatkan teknologi crowdfunding
Pengumpulan dana dengan metode crowdfunding untuk tujuan bisnis tentunya
sudah tidak disangsikan lagi keberhasilannya dalam pengumpulan dana dari
Masyarakat. Menggunakan metode ini dalam penghimpunan dana wakaf
Masyarakat misalnya dengan wakaf uang diharapkan bisa memaksimalkan
potensi wakaf yang ada di Indonesia.(Huda et al. 2024)

b. Blockchain wakaf: Pemanfaatan teknologi blockchain untuk meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan keamanan dalam pengelolaan aset wakaf (Amir
& Nasution, 2018). Wakaf merupakan suatu Amanah yang besar maka dalam
pencatatannya tidak lagi cukup secara tradisional misal dengan lisan akan tetapi
harus dilakukan secara profesional dan digital dengan tujuan menghindari
perselisihan di kemudian hari. Untuk itu dalam pencatatannya diperlukan suatu
teknologi yang bisa meminimalisir kesalahan yang ada dan keberadaan
blokchain wakaf bisa menjadi Solusi dalam transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan dana wakaf.(Huda et al. 2024)

c. Wakaf online: Sistem wakaf berbasis teknologi digital yang memungkinkan
masyarakat untuk berwakaf secara mudah dan cepat melalui aplikasi atau
website. Kemajuan teknologi harus dimanfaatkan secara maksimal. Perubahan
dinamika di tengah masyarakat harus direspons dengan cepat, masyarakat
dewasa ini sangat akrab dengan digitalisasi maka memaksimalkan
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penghimpunan wakaf dengan menyediakan platform Online berbasis web sudah

menjadi suatu kebutuhan oleh para pegiat wakaf di tanahair.(Huda et al. 2024)
d. Analitik data wakaf: Pemanfaatan data analitik untuk mengidentifikasi

kebutuhan masyarakat dan mengalokasikan aset wakaf secara lebih tepat

sasaran. Selain penghimpunan hal yang perlu diperhatikan oleh pegiat
wakafadalah pengalokasian dari dana wakaf tersebut yang tepat sasaran. Untuk
memaksimalkan penyaluran tersebut penggunaan dana analitik bisa
dikembangkan agar dampak dari pengelolaan wakaf yang profesional bisa
memberikan dampak yang signifikan dalam peningkatan kesejahteraan

ekonomi Masyarakat dan Pembangunan yang berkelanjutan.(Huda et al. 2024)

e. Wakaf produktif digital: Penggunaan teknologi digital untuk mengelola dan
mengembangkan aset wakaf menjadi lebih produktif, seperti wakaf digital
untuk pertanian, perdagangan, dan lainnya Wakaf dewasa ini tidak lagi berfokus
pada 3M (Masjid, Madrasah dan Makam) yang kurang produktif. Perlu adanya
pengembangan yang lebih produktif agar dampak dari wakaf ini lebih maksimal.
Tentunya membutuhkan SDM (nazhir) yang cerdas dan senantiasa memikirkan
bagaimana wakaf produktif digital bisa dikembangkan di setiap sektor yang ada
potensi ekonomisnya.(Huda et al. 2024)

Implementasi berbagai inovasi wakaf digital tersebut diharapkan dapat
mendukung tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan di negara berkembang,
seperti pengentasan kemiskinan, pemerataan ekonomi, pemberdayaan masyarakat,
dan pelestarian lingkungan. Revolusi Industri 4.0 memberikan dampak yang sangat
besar terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat. Seperti revolusi-revolusi
sebelumnya, revolusi industri 4.0 juga diharapkan dapat membantu meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Terobosan revolusi ini terlihat pada perusahaan teknologi
keuangan dan pasar online yang semakin memudahkan masyarakat dalam melakukan
aktivitas perekonomian. Tak hanya dalam aktivitas ekonomi, revolusi ini juga
merambah ke ranah keagamaan. Revolusi Industri 4.0 telah mentransformasi praktik
keagamaan ke arah yang lebih modern dan futuristik (Putri & Garadian, n.d.). (Fauzi,
Astarudin, and Khaeruman 2023)

Melalui pengurusan wakaf oleh Wakaf Pengurus (BWI), lembaga independen
yang mempunyai kewenangan mengembangkan wakaf di Indonesia juga telah
melakukan transformasi digital untuk berkembang wakaf. Hal ini terlihat dari
diluncurkannya layanan elektronik untuk nazhir pada tanggal 1 Juli 2021. BWI
meluncurkan layanan tersebut sebagai tahapan proses transformasi digital untuk
memperkuat wakaf ekosistem pembangunan di Indonesia. Peluncuran platform yang
dilakukan BWI juga menunjukkan komitmennya dalam mendorong transformasi
digital sebagai upaya mengoptimalkan potensi wakaf. Juga untuk lebih meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam berpartisipasi wakaf, lebih dari separuh masyarakat
Indonesia merupakan generasi milenial dan generasi Z yang cenderung lebih akrab
dengan dunia digital.(Fauzi et al. 2023)

Sebelum meluncurkan layanan elektronik, BWI telah meluncurkan dua platform
pada 10 April 2022. Kedua platform tersebut adalah berkahwakaf.id dan platform
media sosial bernama sahabatbwi.com. Pendirian platform-platform tersebut
dimaksudkan untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan hal tersebut wakaf.
Setelah itu, BWI juga ingin memperkuat digitalisasi nazhir dan mengintegrasikannya
ke dalam wakaf data. Dengan digitalisasi, nazhir harus memperkuat saluran digital
untuk mengumpulkan uang tunai wakaf dana dan wakaf melalui uang dan
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mengembangkan yang dapat diandalkan dan kredibel wakaf sistem pelaporan. Pada
tahap ketiga, BWI terus mengembangkan transformasi digital di Indonesia wakaf,
terutama yang dapat mendukung perolehan kepercayaan masyarakat. Oleh karena
itu, berbasis blockchain wakaf dapat menjadi solusi karena melalui blockchain,
transparansi dan akuntabilitas masuk wakaf management can increase.(Fauzi et al.
2023)

Berbasis digital wakaf, atau pemanfaatan teknologi di Indonesia juga berbentuk
online wakaf usaha patungan, yang tidak lain adalah pengembangan uang tunai wakaf
yang memanfaatkan kehadiran teknologi. Intinya, ini wakaf joint venture sama
dengan konsep penggalangan dana atau crowdfunding. Dalam hal ini, platform digital
seperti kitabisa.com telah mampu membantu mengumpulkan uang tunai wakaf
dari wakif

Dengan lebih mudah. Konsep yang digunakan dalam hal ini wakaf usaha patungan
adalah untuk mengumpulkan dana untuk proyek dan kemauan tertentu menghasilkan
manfaat bagi banyak orang. Ini wakaf joint venture dapat dengan mudah dilakukan oleh
setiap elemen masyarakat dengan menggunakan platform dompet digital seperti Dana,
Go-Pay, OVO, dan sejenisnya BWI dan platform kitabisa.com serta pengembangannya
berbasis digital wakaf bisa juga dilihat dari aplikasi WAKDIMIN atau Uang Digital Wakaf
untuk generasi Milenial. Aplikasi ini dibuat untuk digunakan oleh seseorang yang ingin
membuat wakaf menggunakan uang digital. Wakaf pembayaran pada aplikasi
WAKDIMIN dapat menggunakan beberapa platform yang sudah terintegrasi seperti
bank dan dompet digital seperti Dana, Go-Pay, OVO, dan sejenisnya. Tujuan dibuatnya
aplikasi WAKDIMIN yang berbasis digital wakaf adalah memberikan kemudahan kepada
wakif. Aplikasi WAKDIMIN dalam hal ini berperan sebagai a nazhir siapa yang
menggunakan wakaf uang yang akan diinvestasikan, dan bila sudah memperoleh
keuntungan, maka akan dibagi 10 persen untuk biaya operasional aplikasi, dan sisanya
dibagikan kepada pihak-pihak yang berhak menerima manfaat dari investasi tersebut.
wakaf. Mereka juga rutin menerbitkan laporan keuangan dan kegiatan bulanan (Fauzi
etal. 2023).

WAKDIMIN sebagai nazhir berupaya memaksimalkan manfaat digital wakaf
uang dengan membantu pengembangan UMKM halal dengan menggunakan prinsip
3P yaitu pendanaan, pendampingan, dan pengawasan. Dengan begitu, UMKM akan
diberikan bantuan dana, dan setelah itu mereka akan mendapatkan pendampingan
dalam penggunaan dana tersebut agar tidak melakukan kesalahan. Selanjutnya,
UMKM penerima dana tersebut kemudian akan dipantau agar tetap mematuhi
prinsip syariah. Ke depan, perkembangan UMKM akan mampu berdampak pada
terbukanya lapangan kerja bagi masyarakat. (Fauzi et al. 2023)

Dompet Dhuafa also launched a digital-based wakaf ditelepon wakaferse. Ini
wakaf adalah gerakan universal wakaf sebagai inisiasi agar masyarakat dapat terpacu
untuk berbuat wakaf, terutama uang tunai wakaf. Bukan hanya itu, tapi ini wakaferse
juga mempunyai semangat sebagai wujud ikhtiar mewujudkan aset sosial yang
menyeluruh dalam sendi kehidupan masyarakat. Terobosan yang dikeluarkan
Dompet Dhuafa ini bisa membuat seluruh lapisan masyarakat ikut berpartisipasi
wakaf, tidak dibatasi oleh usia atau kelas. Ternyata kontribusi yang bisa diberikan
setiap orang tidak hanya sebatas uang tunai wakaf. Namun, juga melalui tulisan atau
konten kreatif tentang wakaf dan mengunggahnya ke media sosial. Untuk wakaf di
Dompet Dhuafa kita bisa mulai dengan Rp. 10.000 melalui dompetdhuafa. (Fauzi et al.
2023)
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Selain uang tunai wakaf, digitalisasi juga telah merambah wakaf objeknya dalam
bentuk saham. Namun, dalam hal ini, wakaf saham adalah saham syariah. Hal ini
berdasarkan kehalalan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI No. 40/DSN-
MUI/X /2002 tentang Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di
Pasar Modal dan Standar Syariah Internasional. Saham syariah mulai dipasarkan di
Pasar Modal pada bulan Juli 2000 setelah diluncurkannya Jakarta Islamic Index (JII).
Peluncuran JII merupakan bentuk kerja sama antara Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
PT Danareksa Investment Management. Kemudian pengaturan mengenai saham
syariah disempurnakan pada tahun 2009 dengan diterbitkannya Daftar Efek Syariah
(DES). Pada tahun 2011, BEI menerbitkan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).
Pada tahun yang sama dengan diluncurkannya ISS], juga diluncurkan Sharia Online
Trading System (SOTS), yaitu sistem transaksi saham syariah secara online. Sejak
diluncurkan, jumlah investor saham terus mengalami tren peningkatan setiap
tahunnya. Investor yang ingin membuat wakaf menggunakan saham harus
melakukan transaksi di platform SOTS secara online karena platform ini juga
memiliki sertifikat dari DSN-MUL (Fauzi et al. 2023).

Penggunaan Dana Wakaf Untuk peningkatan Pembangunan Berkelanjutan
Wakaf memiliki potensiyang besar untuk mendukung program pembangunan

berkelanjutan di negara berkembang khususnya dalam aspek-aspek berikut:

a. Pengembangan Ekonomi Masyarakat: Aset wakaf dapat dikelola secara produktif
untuk menghasilkan pendapatan yang dapat dimanfaatkan bagi pemberdayaan
ekonomi masyarakat, seperti pemberian modal usaha, bantuan pelatihan
kewirausahaan, dan lain-lain.

b. Penyediaan Fasilitas Publik: Pengelolaan aset wakaf dapat dialokasikan untuk
pembangunan fasilitas publik yang bermanfaat bagi masyarakat, seperti sekolah,
rumabh sakit, sarana ibadah, dan infrastruktur dasar lainnya.

c. Pengentasan Kemiskinan: Dana wakaf dapat digunakan untuk menyediakan
bantuan sosial, program kesehatan, dan pendidikan bagi masyarakat kurang
mampu, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan membuka peluang
ekonomi mereka.

d. Pelestarian Lingkungan: Aset wakaf dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
konservasi lingkungan, seperti pembangunan taman kota, kebun bibit, atau
fasilitas pengelolaan sampah yang ramah lingkungan

Metode Pengabdian
1.  Bentukkegiatan
Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam sosialisasi tersebut adalah:
»  Pemaparan materi tentang Sosialisasi wakaf digital
»  Pemahaman dan Tanya jawab tentang.
2. Tempat kegiatan
Adapun tempat kegiatan atau lokasi kegiatan di laksanakan di Sekolah SMAN 1
Lubuk keliat
3. Proses Kegiatan
Adapun proses kegiatan di laksanakan 2 hari pada hari Selasa dan hari rabu pada
tanggal 17-18 Mei 2025 . adapun kegiatan yang dilakukan selama kegiatan tersebut
adalah sebagai berikut;
a. Padatanggal 17 Mei 2025:
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Adapun kegiatan yang dilakukan pada pertemuan ke -1 adalah sebagai berikut:

1)  Registrasi peserta

> Penyampaian materi sesi 1 oleh Choirunnisak, S.E.I,. M.E. dengan judulSosialisasi
wakaf digital

2)  Penjelasan Fadilla, S.E.I.,, M.Si tantangan penerapan inovasi wakaf era digital

b.  Padatanggal 18 Mei 2025
Dilaksanakan pada pertemuan ke-2 adalah sebagai berikut:

1) Menyampaikan materisesi Il dilakukan oleh Choirunnisak S.E.I, M.E. bentuk-
bentuk inovasi wakaf di era digital

2)  Penggunaan dana wakaf untuk peningkatan pembangunan berkelanjutan Fadillah
S.E.I, M.Si.

3) SesiTanyajawab

4)  Doa dan penutup yang di bawakan oleh Bapak Ahmad Tohir

4. Waktu kegiatan dan materi pokok dalam kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam waktu dua hari pada hari Selasa dan

Rabu . Adapun jadwal pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

Tanggal 17 Mei 2025

Waktu Materi Narasumber

09.00-09.30| Registrasi peserta Sobiatul Azizah

09.30-10.00| Pembukaan Tiara Agustin

10.00-11.00| Materi: Choirunnisak S.E.I.,, M.E.
Landasan dan Teori wakaf digital

11.00- Tantangan Penerapan Inovasi Fadillah S.E.I., M.Si.

12.00 Wakaf Era digital

12.00- ISOMA ISOMA

13.00

13.00- Bentuk- bentuk inovasi wakaf di Eral Choirunnisak, S.E.I.,M.E.

15.00 Digital

14.00- Tanya jawab Fadillah S.E.I,, M.Si

15.00

Tanggal 18 Mei 2025

Waktu Materi Narasumber
09.00- Penggunaan dana wakaf untuk fadillah S.E.I,, M.Si
10.30 meningkatkan pembangunan

berkelanjutan
10.30- Penggunaan dana wakaf untuk Choirunnisak S.E.I, M.E.
12.00 meningkatkan pembangunan

berkelanjutan
12.00- Isoma
13.00
13.00- Tanya jawab Choirunnisak S.E.I, M.E.
14.00
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14.00- Doa dan penutup Ahmad Tohir
15.00

Total durasi pelaksanaan pengabdian pada masyarakat untuk masing- masing
pelaksanaan adalah:

NO | NAMA NIDN/NPM | Status Durasi
1 Choirunnisak S.E.I,M.E 2109029103 | Dosen 36 jam
Perbankan
Syariah
2 Fadillah Dosen 36 jam
Perbankan
Syariah
3 Sobiatul Azizah Mahasiswa 1jam
Tiara Agustin

Durasi Waktu Persiapan dan Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian pada masyarakat tersebut adalah sebagai berikut :

Tanggal
Pelaksanaan

20 April 2025 |00 -12.00 1Jam

Kegiatan Waktu Durasi

Terima surat dari Kepala
Sekolah SMAN Lubuk Keliat
Rapat dengan ketua dan
panitia pelaksana

Membalas surat permohonan
Kepala Sekolah SMAN Lubuk 25 April 2025 | 09.00-10.00 | 1]Jam

23 April 2025 08.00-11.00 | 3Jam

Keliat
Membuat Proposal . 12.00 -
Pengabdian 26 April 2025 16.00 8Jam

E?Eﬁfﬁm g{‘ég‘l’gal Oleh 27April 2025 | 08.00 - 09.00 | 1]am
Pembuatan materi Kegiatan 28 April 2025 13.00-16.00 | 12 ]Jam
Sosialisasi sesi [ Oleh :
-Choirunnisak S.E.I,M.E. 17 Mei 2025 09.00 - 15.00 | 8Jam
- Fadillah S.E.I., M.Si.
Sosialisasi sesi Il Oleh :
- Choirunnisak S.E.I.,, M.E. 18 Mei 2025 09.00 - 15.00 | 7 Jam
- Fadilla S.E.I., M.Si.
Pembuatan Laporan
Pengabdian

26 Mei 2025 08.00 - 16.00 9 Jam

Total Durasi 50 Jam

Hasil Pengabdian Pada Masyarakat
Hasil Kegiatan Pelatihan
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Hasil dari kegiatan ini adalah memberikan wawasan kepada Siswa/siswi SMAN
Lubuk Keliat mengenai sosialsisasi wakaf digital . Hasil yang ingin dicapai dari
pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1)  Mengenalkan kepada para siswa tentang Sosialisasi wakaf digital.

2)  Promosi Pengenalan Stebis IGM.

3) Para peserta Sosialisasi tanya jawab dan diskusi tentang Sosialisasi wakag
digital

Gambar 1
Suasana Sosialisasi

Simpulan

Wakaf memiliki potensi besar untuk mendukung pembangunan berkelanjutan di
Indonesia. Namun, realisasi pengumpulan dana wakaf masih sangat rendah
dibandingkan potensinya. Inovasi berbasis digital seperti crowdfunding, blockchain,
dan aplikasi wakaf pintar dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas
pengelolaan wakaf. Selain itu, digitalisasi wakaf mampu menjangkau masyarakat luas,
termasuk mereka yang sebelumnya sulit mengakses layanan wakaf. Meski demikian,
tantangan seperti literasi digital yang rendah, minimnya kepercayaan terhadap
platform digital, serta kebutuhan akan regulasi dan kebijakan yang mendukung perlu
diatasi. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga wakaf, sektor swasta, akademisi, dan
masyarakat sangat penting untuk memaksimalkan potensi wakaf digital. Dengan
optimalisasi inovasi ini, wakaf dapat berperan signifikan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan.
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